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ABSTRAK 
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TERHADAP PERTUMBUHAN LABA PADA PERUSAHAAN SUB SEKTOR 

FARMASI YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 

2016-2022 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban pajak penghasilan dan 

current ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada subsektor farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2022, menggunakan metode 

kuantitatif, sampel yang digunakan sebanyak 63laporan keuangan perusahaan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi, sedangkan 

teknik analisis data menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi linear 

berganda dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Beban Pajak Penghasilan dan Current Ratio berpengaruh tidak signifikan 

terhadap Pertumbuhan laba. Hasil ini dibuktikan dengan nilai f hitung adalah Nilai 

Signifikan 0,000<3,21 nilai t sebesar 9,695>0,05. Dari hasil pengujian dapat 

disimpulkan bahwa Beban Pajak Penghasilan (X1) dan  Current Ratio (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. 

 

Kata Kunci: Beban Pajak Penghasilan, Current Rasio, Pertumbuhan Laba 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perusahaan dihadapkan dengan persaingan yang keras untuk dapat bertahan 

dalam pasar global, khususnya untuk industri Farmasi di Indonesia. Dalam rangka 

untuk kuat bersaing, perusahaan dituntut untuk memiliki keunggulan kompetitif 

dari perusahaan lainnya. Perusahaan tidak hanya dituntut untuk menghasilkan 

produk yang bermutu bagi konsumen, tetapi juga harus mampu mengelola 

keuangannya dengan baik, artinya kebijakan pengelolaan keuangan harus dapat 

menjamin keberlangsungan usaha perusahaan. Manajemen perusahaan 

bertanggung jawab dalam mengelola keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip 

akuntabilitas, (Barajda et al., 2019). 

Perkembangan dalam akuntansi yang pesat setelah terjadi revolusi industri 

dewasa ini telah menyebabkan pelaporan akuntansi lebih banyak digunakan 

sebagai alat pertanggung jawaban kepada pemilik modal, sehingga mengakibatkan 

orientasi perusahaan lebih berpihak kepada para pemilik modal. Dalam dunia 

bisnis, merupakan suatu hal yang sangat umum bahwa setiap perusahaan 

menginginkan bahwa kinerja keuangannya terlihat baik dimana hal tersebut 

tercermin dalam laporan keuangan perusahaan.  

Dalam beberapa tahun terakhir tingkat persaingan bisnis yang terjadi diantar 

perusahaan semakin tinggi dan kuat. Hal ini disebabkan setiap perusahaan ingin 

meraih pangsa pasar yang lebih tinggi. Dalam meraih pangsa pasar yang tinggi 

tidak hanya diperlukan produk yang bagus dan promosi yang menarik tapi juga 

melihat padakinerja keuangan yang dimiliki masing-masing perusahaan. Salah 
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satu informasi yang terdapat didalam laporan keuangan adalah informasi 

mengenai laba perusahaan. Menurut PSAK Nomor 1, informasi laba diperlukan 

untuk menilai perubahan potensi sumber daya ekonomis yang mungkin dapat 

dikendalikan dimasa depan, menghasilkan arus kas dari sumber daya yang ada, 

dan untuk perumusan pertimbangan tentang efektivitas perusahaan dalam 

memanfaatkan tambahan sumber daya, (Barajda et al., 2019). 

Laba atau keuntungan menjadi salah satu tujuan utama perusahaan dalam 

menjalankan aktivitasnya.Laba yang diperoleh perusahaan digunakan untuk 

berbagai kepentingan, salah satunya untuk meningkatkan kesejahteraan 

perusahaan. Laba yang berkualitas dapat menentukan bagaimana kinerja dari 

suatu perusahaan dan juga akan mempengaruhi laba perusahaan tersebut dimasa 

mendatang. Jadi laba memegang peranan penting bagi sebuah perusahaan karena 

laba merupakan alat untuk mengukur keberhasilan dalam suatu usaha dan laba 

sebagai dasar dalam pengambilan keputusan bagi pihak manajemen maupun 

investor, (Prastya & Agustin, 2018).  

Pertumbuhan laba yang baik mengartikan bahwa perusahaan memiliki 

kondisi keuangan yang baik yang akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan. 

Pertumbuhan laba merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan suatu 

perusahaan meningkatkan laba bersih dibandingkan tahun sebelumnya. 

Pertumbuhan laba yang positif mencerminkan bahwa perusahaan telah dapat 

mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang dimilki untuk menghasilkan 

labaserta menunjukkan kinerja keuangan perusahaan yang baik.  

Pertumbuhan laba sendiri dipengaruhi oleh perubahan komponen-komponen 

yang terdapat di dalam laporan keuangan.Pertumbuhan laba yang disebabkan oleh 
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komponen-komponen yaitu misalnya perubahan penjualan, perubahan harga 

pokok penjualan, perubahan beban operasi, perubahan beban bunga, perubahan 

pajak penghasilan, dan adanya perubahan pada pos-pos luar biasa, dan lain-

lain.Pertumbuhan laba sering digunakan sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan investasi dan juga dapat dijadikan sebagai alat ukur keberhasilan suatu 

perusahaan yang telah terjamin dalam kinerja perusahaan untuk masa mendatang. 

Berhasil atau tidaknya perusahaan dapat dilihat dari kemampuan manajemennya 

dengan memanfaatkan kesempatan yang ada dan memungkinkan dalam suatu 

perusahaan itu sendiri di masa yang akan datang, baik dengan jangka pendek 

maupun jangka panjang. Laba yang telah diperoleh dari suatu perusahaan dapat 

dijadikan sebagai ukuran dalam menentukan berhasil atau tidaknya manajemen 

suatu perusahaan, (Prastya & Agustin, 2018).  

Industri farmasi di Indonesia diawali dengan berdirinya pabrik farmasi 

pertama di hindia timur pada tahun 1817. Dalam kurun waktu 50 tahun, Indonesia 

kemudian meluncurkan industri farmasi modern pertama, yaitu pabrik kina di 

Bandung pada tahun 1896. Walaupun usianya lebih dari satu abad, namun 

perkembangan industri farmasi di Indonesia dibilang relatif lebih lambat 

dibandingkan negara lainnya. Perkembangan industri farmasi mulai mencuat pada 

masa kemerdekaan. 

Industri farmasi merupakan subsektor yang termasuk ke dalam sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI. Hal tersebut bisa dilihat melalui 

kumpulan data pada ICMD (Indonesian Capital Market Directory), yaitu laporan 

keuangan yang dihimpun oleh bursa efek.Berdasarkan data analisis perkembangan 

industri Edisi IV-2018 oleh Kementrian Perindustrian dikatakan bahwa beberapa 
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industri mengalami perlambatan pertumbuhan atau penurunan (kontraksi) dan 

beberapa diantaranya mengalami fluktuasi, salah satunya adalah industri farmasi. 

Industri farmasi mengalami fluktuasi dan cenderung mengalami penurunan pada 

Triwulan I-III 2018 sebesar 2,8% (yoy) (Kemenperin, 2021).Selain itu menurut 

Kementrian Perindustrian (Kemenperin) (2021) penurunan yang terjadi tahun 

2018 juga disebabkan adanya ketimpangan antara nilai ekspor dan nilai import 

Industri farmasi, yang mana nilai import lebih besar daripada nilai ekspornya, hal 

ini menyebabkan oleh neraca perdagangan industri farmasi yang mengalami 

defisit dari tahun ke tahun. Selama tahun 2016 – 2018, neraca perdagangan 

industri farmasi mengalami defisit. Lalu setelah pada tahun 2019 defisit neraca 

perdagangan industri farmasi mulai berkurang, namun pada tahun 2020 defisit 

neraca perdagangan meningkat kembali, Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan 

farmasi termasuk bahan bakunya sebagian besar masih berasal dari luar negeri 

(import). 

Beban pajak penghasilan merupakan beban terakhir yang dilaporkan setelah 

laba sebelum pajak. PSAK 46 (Revisi 2010) mengungkapkan definisi beban pajak 

penghasilan adalah jumlah agregat pajak kini dan pajak tangguhan yang 

diperhitungkan dalam menentukan laba atau rugi suatu perusahaan. Yang 

dimaksud dengan beban pajak penghasilan yaitu yang menjadi tanggungan 

perusahaan dalam satu tahun, yang dihitung berdasarkan pada laba bersih 

perusahaan sebelum pajak penghasilan. Beban pajak penghasilan dalam suatu 

perusahaan dianggap sebagai beban yang harus dibayar oleh perusahaan, dimana 

beban tersebut dapat mengurangi laba bersih yang dapat diperoleh oleh 
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perusahaan. Beban pajak penghasilan perusahaan dapat dilihat dalam laporan laba 

rugi perusahaan. 

Biaya yang seharusnya disandingkan dengan penghasilan yang 

bersangkutan dan sebagai upaya untuk menekan jumlah kewajiban pajak dengan 

secara legal yaitu penanganan dan pengelolaan pajak dengan melakukan 

perencanaan pajak secara efektif juga merupakan pengertian lain dari beban pajak 

penghasilan. Beban pajak penghasilan ini terdiri dari beban pajak kini (dalam 

tahun berjalan) dan beban pajak tangguhan. Membuktikan bahwa penelitiannya 

menemukan hasil yang lemah atau tidak signifikan bahwa adanya tindakan 

manajemen laba pada perusahaan atas pertimbangan beban pajak penghasilan, 

(Jannah & Mildawati, 2017). Beban pajak penghasilan dalam suatu perusahaan 

dianggap sebagai beban yang harus dibayar oleh perusahaan, dimana beban 

tersebut dapat mengurangi laba bersih yang dapat diperoleh oleh perusahaan. 

Beban pajak penghasilan perusahaan dapat dilihat dalam laporan labarugi 

perusahaan, (Pramitasari & Christiawan, 2017). 

Current ratiomerupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 

likuiditas. Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar 

kewajiban finansial untuk membayar kewajiban finansial jangka pendek tepat 

pada waktunya. Likuiditas perusahaan merupakan faktor penting yang harus 

dipertimbangkan sebelum mengambil keutusan untuk menetapkan besarya return 

saham yang akan dibayarkan. Likuiditas yang diukur dengan current ratio dapat 

diperoleh dengan membagi kewajiban jangka pendek dengan aset lancar. Nilai 

current ratio yang tinggi akan menunjukkan kemampuan perusahaan melunasi 

kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aset lancarnya, sehingga semakin 
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tinggi nilai current ratioakan menurunkan pertumbuhan laba, (Santi & Sari, 

2019).  

Rasio yang masuk kedalam rasio likuiditas ini digunakan sebagai alat ukur 

untuk menentukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Semakin besar current ratio yang dimiliki menunjukkan besarnya 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan operasionalnya terutama 

modal kerja yang sangat penting untuk menjaga kinerja perusahaan yang pada 

akhirnya mempengaruhi harga saham. Namun Ternyata ada kenyataan bahwa 

harga saham yang meningkat di saat nilai current ratio menurun.  

Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar semakin 

tinggi perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya. rasio ini dapat dibuat 

dalam bentuk berapa kali atau dalam bentuk persentasi, (Gultom et al., 2020). Hal 

mengindikasikan jika current ratio suatu perusahaan tinggi, maka akan meningkat 

harga saham perusahaan yang bersangkutan tidak melebihi jumlah yang 

seharusnya. Pajak memiliki pengaruh terhadap berbagai aspek. Pajak disini bisa 

dikendalikan dengan cara merencanakannya terlebih dahulu.  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul: 

“PENGARUH BEBAN PAJAK PENGHASILAN DAN CURRENT 

RATIO TERHADAP PERTUMBUHAN LABA PADA PERUSAHAAN 

SUBSEKTOR FARMASI YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA PERIODE 2016-2022” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang telah diuraikan, maka rumusan masalah penelitian 

ini adalah : 

1. Apakah beban pajak penghasilan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan subsektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2016-2022? 

2. Apakah current ratio berpengaruh terhadap pertumbuhanlaba pada 

perusahaan subsektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2016-2022? 

3. Apakah beban pajak penghasilan dan current ratio berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan subsektor farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2016-2022? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini dilakukan 

adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah beban pajak penghasilan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan subsektor farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2016-2022. 

2. Untuk mengetahui apakah current ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba pada perusahaan subsektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2016-2022. 

3. Untuk mengetahui apakah beban pajak penghasilan dan current ratio 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan subsektor farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2022. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini merupakan implementasi dari ilmu ekonomi khususnya 

manajemen keuangan yang telah didapat dari proses belajar penulis sehingga 

menambah wawasan penulis mengenai bagaimana penerapan teori dengan 

praktek yang sebenarnya. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Dalam Penelitian ini Peneliti berharap dapat memberikan informasi dan 

tentunya bahan referensi untuk perusahaan guna mengetahui apakah pajak 

penghasilan dan current ratio dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

diperusahaan sehingga laba untuk perusahaan dapat dikelola lebih baik lagi. 

3. Bagi Perusahaan  

Untuk sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya yang akan mengadakan 

kajian lebih luas dalam bahasan ini. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk dapat menyampaikan gambar tabelan yang jelas mengenai penelitian 

ini, maka disusunlah suatu sistematika penulisan yang berisi informasi dan hal-hal 

yang dibahas tiap bab. Penulisan disusun dalam 5 (lima) bab, dengan sistematika 

sebagai berikut : 

BABI  : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,tujuan 

penelitian dan manfaat penelitian serta sistematika penelitian. 
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BABII  : LANDASANTEORI 

Bab ini berisi landasan teori sebagai kerangka acuan pemikiran 

dalam pembahasan yang akan diteliti dan sebagai dasar analisis 

yang diambil dari berbagai literatur, serta pengertian beberapa 

variabel penelitian yang sudah ditentukan dan tentang penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian ini,dan kerangka 

pemikiran. 

BABIII : METODE PENELITIAN 

Menguraikan metode penelitian yang mencakup pembahasan 

tentang objek dan lokasi penelitian, jenis penelitian, jenis dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel, 

definisi variabel dan pengukuran, serta teknik analisis data. 

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini diuraikan mengenai gambaran umum tempat 

penelitian,analisis data dan pembahasan atas hasil pengolahan data.  

BAB V : PENUTUP 

Dalam bab ini diuraikan tentang kesimpulan serta saran-saran yang 

mungkin nantinya berguna bagi organisasi maupun ilmu 

pengetahuan. 

 

 

 

 



  

99 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

yaitu Beban Pajak Penghasilan dan Current Ratio terhadap variabel dependen 

yaitu Pertumbuhan Laba pada perusahaan Subsektor Farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2022. Berdasarkan hasil penelitian dan yang 

telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil 

adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian serta hasil pengujian 

Hipotesis pertama (H1) diungkapkan bahwa Beban Pajak Penghasilan (X1)  

tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Pertumbuhan Laba (Y). 

Nilai Signifikan 0.060 >0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Beban Pajak 

Penghasilan (X1) tidak berdampak terhadap Pertumbuhan Laba.  

2. Berdasarkan Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian serta hasil pengujian 

Hipotesis kedua (H2) diungkapkan bahwa Current Ratio (X2) secara parsial 

berpengaruh dan signifikan terhadap Pertumbuhan laba (Y). Nilai Signifikan 

0,020<0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Current Ratio (X2) 

berdampak terhadap Pertumbuhan Laba.  

3. Berdasarkan Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian serta hasil pengujian 

Hipotesis ketiga (H3) diungkapkan bahwa secara signifikan Beban Pajak 

Penghasilan (X1)  dan Current Ratio (X2) berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan laba (Y). Hasil ini dibuktikan dengaan nilai f hitung adalah 

Nilai Signifikan 0,000<3,21 nilai t sebesar 9,695 >0,05. Dari hasil pengujian 
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dapat disimpulkan bahwa Beban Pajak Penghasilan (X1) dan Current Ratio 

(X2) signifikan berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba.  

5.2 Saran 

Adapun saran yang diajukan setelah melakukan Penelitian terhadap 

Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi perusahaan subsektor farmasi yang terdaftar di BEI, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi motivasi bagi perusahaan dalam meningkatkan 

kinerja perusahaan agar setiap aktivitas ekonomi yang dilakukan perusahaan 

mengarah kepada hal baik atau menguntungkan bagi semua pihak, baik 

pihak pemerintah sebagai pemungut pajak maupun pihak perusahaan 

sebagai wajib pajak badan. 

2. Bagi investor agar mempunyai banyak informasi mengenai laporan 

keuangan terutama yang akan mempengaruhi pertumbuhan laba dan 

memperhatikan faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan laba selain variabel yang diteliti, seperti besarnya perusahaan, 

umur perusahaan, tingkat leverage, tingkat penjualan dan perubahan laba 

yang tinggi. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya, Peneliti menyarankan agar dapat menggunakan 

Teknik analis data yang lain agar mendapatkan hasil yang lebih akurat untuk 

penelitian selanjutnya. 
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